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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam keberhasilan dari
sebuah perusahaan adalah sumber daya manusianya. Sumber daya manusia
sendiri adalah salah satu aset yang harus diperhatikan oleh perusahan.
Perusahaan saat ini-mementingkan sumber daya manusia yang produktif
tentunya yang memiliki kuantitas dan kualitas yang baik dan yang sesuai
dengan profesi pekerjaannya. Manajamen Sumber Daya Manusia sendiri
berfungsi dalam mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya
manusia yang ada. Dalam banyak bidang terutama dalam kehidupan
berorganisasi, faktor manusia merupakan suatu permasalahan yang utama
dalam setiap kegiatan berorganisasi. Sebuah organisasi terdiri atas orang —
orang dengan peran yang diberikan secara formal yang bekerja bersama
untuk mencapai sasaran organisasi tersebut (Dessler, 2015). Setiap tindakan
yang dijalankan akan ditentukan manusia yang menjadi anggota suatu
perusahaan. Perusahaan akan membutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki potensi dalam bertugas dan pengawasan sehingga mencapai tujuan
perusahaan baik karyawan maupun seorang pemimpin.

Dalam setiap perusahaan pasti- memiliki alasan yang melatarbelakangi
seseorang untuk mampu bekerja lebih baik, salah satunya adalah motivasi
yang dimana motivasi tersebut mampu mendorong seseorang untuk dapat
bekerja lebih baik. Definisi dari motivasi adalah proses yang menjelaskan
mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk
mencapai tujuan (Robbins & Judge, 2015:127). Sedangkan menurut Uno
(2016:5) motivasi merupakan kekuatan untuk mendorong seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi kerja bisa diartikan
sebagai suatu dorongan maupun kekuatan yang diterima supaya dalam

melakukan sesuatu secara tekun sehingga dapat mencapai tujuan.
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Motivasi kerja seseorang dalam suatu organisasi merupakan salah satu
faktor yang terpenting dalam mendorong semangat seseorang untuk bekerja
lebih baik dan seseorang juga akan menjadi lebih termotivasi untuk dapat
menyelesaikan tugasnya. Menurut Maslow dalam Dessler (2015)
menyebutkan bahwa terdapat 5 kebutuhan sebagai hierarki yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, kebutuhan untuk aktualisasi diri. Seorang manajer seharusnya
bisa memberikan motivasi untuk mencapai tiap tingkatan yang dibutuhkan
oleh karyawannya, sehingga para karyawan nya mampu termotivasi unutk
melakukan tugasnya dengan lebih baik. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori dari Abraham Maslow dikarenakan teori ini memberikan
informasi bahwa kebutuhan manusia itu banyak dan bobotnya bertingkat -
tingkat juga, dan juga manajer akan lebih mudah dalam memberikan alat
motivasi yang paling sesuai untuk bisa membuat semangat karyawannya.

Penelitian ini dilaksanakan di Mr. K Café Semarang yang dimana Mr. K
Café merupakan bisnis jasa makanan , dan menrut hasil dari wawancara yang
telah dilakukan pada 19 Oktober 2018 dengan Ibu Yani selaku HRD di Mr. K
Cafe bahwa motivasi kerja karyawan hasilnya cukup tinggi. Yang dilihat dari
total hari masuk kerja dibanding total hari kerja, jika motivasi karyawan
cukup tinggi dari presensi karyawan yang terlambat, ijin atau yang tidak
masuk kerja.

Tabel 1.1

Prosentase Absensi Karyawan Mr. K Café Stadion Semarang

Periode 3 Bulan 2018

Bulan Total Masuk Kerja | Total Hari Kerja Prosentase
Agustus 1271 1246 2%
September 1271 1250 2%
Oktober 1230 1226 0.3%

Sumber: data Mr.K Café Semarang tahun 2018



Dari data presensi yang dapat dilihat diatas menunjukkan bahwa pesentasi
hadir karyawan di Mr. K Café sangat tinggi dan pada 3 bulan terakhir
mengalami kenaikan prosentase kehadiran karyawan di bulan Agustus,
September, Oktober. Namun pada bulan Agustus hanya terdapat 2% atau 11
karyawan yang tidak masuk kerja namun 3 orang tidak masuk kerja lebih dari
1 hari, kemudian dibulan September hanya terdapat 2% atau sebanyak 11
orang yang tidak masuk namun 6 orang tidak masuk kerja lebih dari 1 hari,
dan pada bulan desember hanya terdapat 0.03% atau 4 karyawan yang tidak
masuk kerja namun 4 orang yang tidak masuk masing — masing hanya 1 hari
saja. Perusahaan memberikan standart jika sakit harus menggunakan surat
keterangan dari dokter, jika tidak menggunakan surat keterangan dokter
dinyatakan tidak masuk atau alpha. 15 menit sebelum bekerja sudah datang
terlebih dahulu untuk melakukan preparation terlebih dahulu, jika terlambat
sekian menit/jam dianggap bekerja setengah hari, dari informasi dari HRD,
mereka dinyatakan tidak masuk karena tidak menggunakan surat ijin dan ada
juga yang terlambat dalam memberikan surat ijin.

Untuk membuat karyawan menjadi lebih semangat kerja, perusahaan
memberikan bonus insentif yang jumlahnya sesuai dengan beban kerja yang
dikerjakan karyawan. sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan
yang juga akan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan, sehingga
perusahaan harus mencari cara untuk dapat memotivasi karyawannya yang
dapat meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik.

Dari uraian diatas peneliti mengemukakan mengenai penelitian ditempat
tersebut sehingga peneliti membuat analisa dengan judul penelitian
“Identifikasi Motivasi Kerja Karyawan Mr. K Café Stadion Diponegoro

Semarang Dengan Menggunakan Teori Abraham Maslow”.



1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana persepsi responden mengenai motivasi kerja karyawan di Mr.
K Café Stadion Diponegoro Semarang dengan menggunakan teori
Abraham Maslow
b. bagaimana upaya perusahaan dalam meningkatkan motivasi kerja
karyawan di Mr. K Café Stadion Diponegoro Semarang dengan
menggunakan teori Abraham Maslow?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui persepsi responden terhadap motivasi kerja di Mr.
K Café Stadion Diponegoro Semarang dengan pendekatan teori
Abraham Maslow
b. mengetahui upaya yang telah dilakukan perusahaan untuk memotivasi
kerja karyawan di Mr. K Café Stadion Diponegoro Semarang dengan
teori Abraham Maslow.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Bagi Praktisi
Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi
kerja dari karyawan sehingga menjadi informasi dan bisa berguna
bagi perusahaan dan dapat diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan mengenai motivasi kerja dari karyawan apakah sudah
sesuai yang telah diharapkan atau tidak.
b. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan hasil yang
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan bisa untuk dijadikan

refrensi penelitian yang sama.



